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Abstrak
Universitas Nasional merupakan perguruan tinggi swasta yang memiliki 9 fakultas, 2 akademi nasional, sekolah
pascasarjana, yang membawahi 31 program studi. UNAS sebagai perguruan tinggi tertua di Indonesia tentunya
sangat menyadari pesatnya perkembangan teknologi saat ini sehingga UNAS selalu menyediakan berbagai
fasilitas yang dapat membantu mahasiswanya dalam belajar. Salah satu fasilitas yang disediakan yaitu
laboratorium. UNAS memiliki 22 laboratorium yang tersebar di tiga (3) kampus, yaitu di kampus utama UNAS,
pusat laboratorium Bambu Kuning, dan Menara UNAS. Salah satu laboratorium yang baru didirikan adalah
Laboratorium Blended Learning. Laboraratorium ini didirikan untuk menunjang sistem belajar mahasiswa dalam
perkulihan online (Kuliah Online). Untuk dapat mengelola laboratorium dengan lebih baik lagi, maka diperlukan
sistem informasi laboratorium. Sistem informasi laboratorium ini memiliki fitur seperti absensi laboratorium,
pendaftaran pelatihan, peminjaman laboratorium, pengelolaan dokumen laboratorium, informasi pelatihan yang
ada di laboratorium, dan lainnya. Dalam pengembangannya, sistem ini menggunakan metode System
Development Life Cycle (SDLC) dan model Waterfall. Dengan menggunakan metode dan model tersebut,
pengembangan sistem menjadi lebih terstruktur.

Kata Kunci: Desain Sistem, Laboratorium, Model Waterfall, SDLC, Sistem Informasi

Abstract

Nasional University is a private university that has nine faculties, two national academies, graduate schools, which
oversees 31 study programs. UNAS as the oldest tertiary institution in Indonesia is undoubtedly very aware of the
rapid development of technology at this time so that UNAS always provides various facilities that can help its
students in learning. One of the facilities provided is a laboratory. UNAS has 22 laboratories spread across three
(3) campuses, namely the UNAS main campus, the Bambu Kuning laboratory centre, and Menara UNAS. One of
the newly established laboratories is the Blended Learning Laboratory. This laboratory established to support the
student learning system in online recovery (Online Course). To be able to manage the laboratory better, a
laboratory information system is needed. This laboratory information system has features such as laboratory
attendance, training registration, laboratory lending, laboratory document management, training information in
the laboratory, and others. In its development, this system uses the System Development Life Cycle (SDLC) method
and the Waterfall model. By using these methods and models, system development becomes more structured.
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PENDAHULUAN

Teknologi yang semakin maju saat ini, tentu memberikan dampak baik dalam perkembangan tata
kelola baik istansi maupun universitas. Terlihat banyak aplikasi penunjang yang dapat membantu dan
memudahkan mengakses informasi baik yang umum dan khususnya seperti pengelolahan data
administrasi, laporan data dan tata kelola lainya yang menunjang kebutuhan instansi.

Universitas Nasional (UNAS) merupakan perguruan tinggi swasta yang memiliki 9 fakultas, 2
akademi nasional, sekolah pascasarjana, yang membawahi 31 program studi. UNAS sebagai perguruan
tinggi tertua di Indonesia tentunya sangat menyadari pesatnya perkembangan teknologi saat ini sehingga
UNAS selalu menyediakan berbagai fasilitas yang dapat membantu mahasiswanya dalam belajar. Salah
satu fasilitas yang disediakan yaitu laboratorium. UNAS memiliki 22 laboratorium yang tersebar di tiga
(3) wilayah, yaitu di kampus utama UNAS, pusat laboratorium Bambu Kuning, dan Menara UNAS.
Salah satu laboratorium yang baru didirikan adalah Laboratorium Blended Learning. Laboraratorium
ini didirikan atas inisiasi bapak rektor Universitas Nasional untuk menunjang sistem belajar mahasiswa
dalam perkulihan online (Kuliah Online). Laboratorium ini berbeda dengan laboratorium—laboratorium
lainnya yang dikelola universitas karena laboratorium hanya dikhususkan untuk memenuhi kebutuhan
dosen-dosen dalam mengembangkan pembelajaran jarak jauh (Sistem Blended Learning). Namun tidak
menutup kemungkinan kedepannya laboratorium ini akan dipergunakan oleh mahasiswa dan kegiatan
pelatihan lainnya. Oleh sebab itu laboratorium ini sebagai laboratorium khusus dosen-dosen seluruh
fakultas dalam menciptakan dan mengembangkan pembelajaran berbasis digital.

Ini menjadi acuan pagi penulis untuk mengembangkan sistem informasi laboratorium. Sistem
informasi laboratorium (SILAB) yang dibuat adalah aplikasi berbasis Web PHP. SILAB dibuat
menggunakan framework Codeigniter (sisi backend), Materialize serta Boostrap (sisi front end) serta
menggunakan MySQL sebagai databasenya. SILAB ini akan dibangun dengan dua sistem yaitu 1).
Sistem Admin sebagai pusat mengatur sistem informasi laboratorium dan 2) Sistem User sebagai
interface yang menampilkan informasi seputar laboratorium dan halaman untuk dosen berinteraksi
dengan asisten. SILAB ini nanti akan memiliki berbagai macam fitur seperti absensi asisten
laboratorium dan dosen dengan QRCode, Informai fasilitas laboratorium berbasis QRCode penjadwalan
laboratorium, pendaftaran peminjaman laboratorium, informasi pelatihan, informasi mengenai, laporan
data laboratorium dan sebagainya.

Pada makalah ini penulis akan membahas Sistem Informasi Laboratorium Blended Learning yang
mencakup keseluruhan proses bisnis yang ada di laboratorium baik proses bisnis yang bersifat umum
maupun.

METODE PENELITIAN
Pada rancang bangun sistem ini, penulis menggunakan siklus SDLC atau Systems Development
Life Cycle sebagai metodenya. Dalam pengembangan sistem sangat sulit jika suatu sistem tanpa
melakukan perancangan terlebih dahulu. Sistem yang rumit pasti akan melalui proses yang panjang
dalam mengembanganya. Maka itu dengan adanya SDLC ini akan mempermudah dan mempercepat
pengembangan sistem tersebut. Tujuan dari SDLC ini adalah sebagai sarana komunikasi antar tim untuk
memberikan gambaran input dan output yang jelas dari satu tahap menuju tahap selanjutnya.
Tahapan-tahapan yang ada pada SDLC secara umum adalah sebagai berikut.
1. Inisiasi (Initiation)
Tahap ini biasanya ditandai dengan pembuatan proposal proyek perangkat lunak.
2. Pengembangan konsep sistem (System Concept Development)
Mendefinisikan lingkup konsep termasuk dokumentasi pengembangan sistem pada analisis lingkup
area sistem dan memanajemen rencana dan mempelajari cara kerja sistem.
3. Perencanaan (Planning)
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Membuat perencanaan terhadap pekerjaan dan berkas perencanaan yang lainnya. Menyediakan dasar
untuk mendapatkan sumber daya (resources) yang dibutuhkan untuk memperoleh solusi.

4. Analisis kebutuhan (Requirements Analysis)
Analisa terhadap kebutuhan pengguna sistem perangkat lunak (user) dan mengembangkan kebutuhan
user. Membuat dokumen kebutuhan fungsional.

5. Desain (Design)
Mentransformasikan kebutuhan secara terinci, dokumen desain sistem focus pada bagaimana dapat
memenuhi fungsi-fungsi yang dibutuhkan oeleh sistem.

6. Pengembangan (Development)
Mengubah perancangan ke sistem informasi yang kompleks dan bagaimana mendapatkan dan
melakukan penginstalan lingkungan sistem yang diharapkan; membuat basis data dan menyiapkan
standar prosedur pada saat pengujian, menyiapkan dokumen atau file coding, testing, compile, repair
dan cleaning program.

7. Integrasi dan pengujian (Integration and Test)
Mepresentasikan sistem perangkat lunak yang telah memenuhi keadaan yang dispesifikasikan pada
dokumen kebutuhan fungsional. Dengan diarahkan oleh bagian penjamin mutu (quality assurance)
dan user. Menghasilkan pelaporan analisis dari pengujian.

8. Implementasi (Implementation)
Termasuk pada persiapan implementasi, pelaksanaan perangkat lunak pada area produksi (area pada
user) dan menjalankan resolusi dari problem yang terdeteksi dari tahap integrasi dan pengujian.

9. Operasi dan pemeliharaan (Operations and Maintenance)
Menjelaskan tentang pekerjaan untuk menjalankan dan memaintenance sistem informasi pada area
Produksi (lingkungan pada user), termasuk implementasi akhir dan masuk pada proses peninjauan.

10. Disposisi (Disposition)
Mendeskripasikan aktifitas dari pengembangan sistem dan membangun data yang sesungguhnya
sesuai dengan aktifitas user.

Pada racang bangun sistem ini penulis juga menggunakan model waterfall sebagai kerangka
pengerjaanya. Model waterfall atau model air terjun adalah model pengembangan sistem yang dilakukan
secara sistematis atau berurutan. Menurut Pressman (2015:42) model ini adalah model klasik yang
bersifat sistematis, berurutan dalam membangun sebuah sistem. Metode ini sangat banyak digunakan
dalam penelitian ilmu computer,sistem informasi, teknik informatika dan lain-lain.

Model waterfall ini memiliki beberapa langkah-langkah dalam mengembangan sistem sehingga
menjadi produk yang siap pakai oleh pengguna. Pada model ini tahapan yang harus dilalui oleh
pengembang (Gambar 1).
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Gambar 1. Tahapan Model Waterfall
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1. Requirement
Pada tahap ini merupakan tahap analisis kebutuhan user. Dari masalah yang telah di rumuskan, maka
pada tahap ini ditentukan kebutuhan apa saja yang diperlukan sebagai solusi dari permasalahan.
Kebutuhan dibedakan menjadi dua yaitu kebutuhan fungsional dan non-fungsional.

2. Design
Tahapan ini merupakan tahapan dimana kebutuhan yang telah ada ditahap sebelumnya dibuat
menjadi rancangan sistem. Sehingga terlihat gambaran bentuk sistem yang akan dibuat. Design dapat
berupa design user interface, desain basis data, proses bisnis dan lain-lain.

3.

Implementation

Pada tahap ini merupakan implementasi dari tahap design. Gambaran sistem di tahap
sebelumnya di implementasikan dalam bentuk coding sampai menghasilkan sistem akhir atau
sistem jadi.

Verification

Tahapan ini merupakan tahap dimana sistem atau aplikasi yang telah dibuat di uji. Apakah
sistem sistem tersebut layak atau masi harus diperbaiki. Pengujian biasaya dilakukan untuk
melihat apakah sistem masih error atau bahkan tidak jalan. apabila sistem dianggap sudah baik
maka sistem itu bisa diterapkan.

Maintenance

Sistem yang telah diterapkan kemudian dilakukan pemeliharaan agar selalu dalam kondisi baik
dan tidak terjadi kesalahan ataupun terhindar dari seragan dari luar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Database

Pada perancangan database sistem menggunakan database MYSQL Maria DB sebagai pusat

penyimpan data dari sistem ini.Terdapat nama database db_laboratorium dengan 15 table yang
digunakan dalam sistem. Gambar 2 adalah skema database dari keseluruhan tabel dan beberapa tabel
yang akan dibahas.

Tabel o Tindakan
tbl_absen_asisten elajahi J# Strukt
tbl_chatting elajahi }» Struktur
tbl_datadosen Jelajahi s Strukitu
thl_data_asisten Jelajahi s Struktur
tbl_dokumentasi elajahi 4 Struktur
tbl_galeri elajahi |» Struktur
tbl_inventaris Jelajahi 4 Struktu
thl_jadwal_asisten elajahi J» Struktu
tbl_jadwal_dosen elajahi » Struktur
tbl_keluhan Jelajaht | Struktur
tbl_modul Jelajahi }» Strukt
tbl_pelatihan Jelajahi |» Struktur
tbl_pelatihan_dosen elajahi s Struktur
tbl_profile lab Jelajahi }» Str
tbl_shift elajahi s St

15 tabel Jumlah

Gambar 2. Tabel Database Sistem Informasi Laboratorium
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Gambar 3. ERD Database Sistem Informasi Laboratorium

# Nama Jenis Penyortiran
1 timestamp umestamp

2 nim
nama varchar(30) latin1_swedish_c
4 pass varchar(20) latin1_swedish ¢
email varchar(30) latin1_swedish_c
6 fakultas varch: n1_swedish
7 jurusan varchar(50) latin1_swedis
5 nohp varchar(20) latin1_swedish_c

Gambar 4. Table Database Data Dosen

# Nama Jenis Penyortiran 4
1 NO nt(5

timestamp  timestamg
3 tanggal date

4  waktu_awal time
5 waktu_akhir tme
6 no_pc nt(5
7 status varchar(10) latin1_swedish_c

;. nim > nt(20)

Gambar 5. Table Database Jadwal Dosen

Pada gambar 2 dan 3 dijelaskan bahwa skema database laboratorium yang saling terhubung
dengan relasi table primary key dan foreign key. Skema ini terdiri atas 15 table diantaranya yaitu : 1).
Thl_absen_asisten; 2). tbl_chatting; 3). tbl_data_dosen; 4) tbl_data_asisten; 5). thl_dokumentasi; 6)
tbl_galeri; 7) tbl_inventaris; 8) tbl_jadwal_asisten; 9) thl_jawal_dosen; 10) tbl_keluhan; 11) tbl_modul,;
12) tbl_pelatihan; 13) thl_pelatihan_dosen; 14) tbl_profile_lab; dan 15) tbl-shift.

Pada gambar 4 merupakan table data dosen yang terdapat data akun dosen yang bisa
dipergunakan untuk login dan data relasi dengan table lain. Terdapat kolom nid sebagai primary key
dari table ini yang akan menjadi kolom acuan pada relasi tabel lain.

Pada gambar 5 merupakan table jadwal dosen yang di dalamnya terdapat data mengenai jadwal
dosen yang akan menggunakan laboratorium. Pada table ini, terdiri dari 8 kolom, dan kolom NO sebagai
primary key dan NID sebagai foreign key yang dapat berelasi dengan table laboratorium.

Data Flow Diagram (DFD)
DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu langkah atau metode untuk membuat sebuah
perancangan sistem yang mana berorientasi pada alur data yang bergerak kesebuah sistem lainnya. Pada
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perancangan Data Flow Diagram penulis akan menjelaskan alur data Sistem Informasi Laboratorium

Blended Learning Studi Kasus: Sistem Penjadwalan Pelatihan Dosen sebagai berikut :

1. Content Diagram
Pada Gambar 6, diilustrasikan bagaimana proses bisnis suatu sistem laboratorium yang dibagi atas 3
users yaitu asisten, dosen, dan mahasiswa. Proses yang terjadi antara user dengan sistem akan melalui
beberapa tahap yang berhubungan dengan database dan data.

2. Data Flow Diagram Level 1
Pada gambar 7, digambarkan data pendaftaran peminjaman laboratorium akan dikelola oleh asisten
sebagai administrator dan sistem akan menyimpan data yang di inputkan dan di manipulasi oleh
asisten. Data tersebut akan diteruskan ke bagian halaman user dimana nanti data tersebut dapat dilihat
oleh mahasiswa ataupun dosen.

ASISTEN = . . - 1 0OsEN
» 7 ity DA% PeOTAS LID oLt Kahunas
3% Jates A
A ih
vy

oo e R T | sisTEM INFORMASH
| LASORATORM DLINOCO |
LEARNNG

3 Loge. Dats Marasews Dty TN DSOS JACAN Vatassan

NAKA SISWA

Gambar 6. Content Diagram Keseluruhan Sistem

AMSTEN ; - -
Logm

" i ton Ly
Sate Pedana e

Gambar 7. DFD Level 1 Pendaftaran Peminjaman Laboratorium
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Unified Modeling Language (UML)

Pada perancangan Unified Modeling Language (UML) penulis akan menjelaskan alur data dari
Sistem Informasi Laboratorium Blended Learning Studi Kasus: Sistem Penjadwalan Pelatihan Dosen
sebagai berikut. Pada gambar 8 diilustrasikan bahwa aktor yaitu asisten memiliki objek aktivitas dalam
sistem yaitu login (proses validasi data ke sistem), data peminjaman laboratorium (proses mengolah data
baik menambah, menghapus dan mengedit pendaftaran peminjaman laboratorium) dan laporan
peminjaman laboratorium (mencetak laporan pendaftaran peminjaman laboratorium). Pada Gambar 9
diilustrasikan bahwa aktor yaitu dosen sebagai user memiliki objek aktivitas dalam sistem yaitu login
(proses validasi data ke sistem), pendaftaran peminjaman laboratorium (proses permintaan pendaftaran
peminjaman laboratorium) dan melihat jadwal pelatihan yang ada di laboratorium.

Verifikasi Permintaan
Peminjaman Laboratorium
Laporan Peminjaman
Laboratorium

Gambar 8. Use Case Diagram Asisten Laboratorium

Pendaftaran Peminjaman
Laboratorium
Dosen
Melihat Jadwal Pelatihan

Gambar 9. Use Case Diagram Dosen

A

Asisten

Asisten Sistem

Verifikasi
Informasi

Y;

Data Pendaftaran

—
Gambar 10. Activity Diagram Asisten Laboratorium
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Dosen Sistem

Verifikasi
Informasi

Informasi
Pelatihan

Informasi
Verifikasi Data
Mendapatkan
Informasi Verifikasi

|©|

Gambar 11. Activity Diagram Dosen

Pada Gambar 10, diilustrasikan bahwa seorang asisten sebagai administrator bertugas untuk
mengorganisir data pendaftaran sampai laporan. Asisten akan melalui proses login dan verifikasi data,
lalu jika data benar maka akan ditampilan data pendaftaran yang kemudian asisten dapat mengolah data
tersebut dan bisa dicetak menjadi sebuah laporan. Pada Gambar 11 diilustrasikan bahwa dosen sebagai
user sebelum menggunakan sistem harus login terlebih dahulu. Setelah login, dosen bisa melihat
informasi mengenai pelatihan-pelatihan yang ada di laboratorium dan melakukan pendaftaran untuk
peminjaman laboratorium ataupun pelatihan yang ada. Setelah mendaftar, dosen harus menunggu
konfirmasi dari asisten selaku administrator. Kemudian, saat asisten telah menverifikasi permintaan
pendaftaran tersebut, sistem secara otomatis akan mengirimkan informasi mengenai verifikasi
permintaan pendaftaran tersebut ke email dosen. Jika sudah mendapatkan informasi verifikasi tersebut,
maka dosen dapat menggunakan laboratorium sesuai jadwal yang telah ditentukan atau mengikuti
pelatihan yang telah ditentukan.

Framework Pendukung Desain
Framework adalah sebuah kerangka kerja yang digunakan untuk mempermudah para

pengembang dalam membuat dan mengembangkan sistem. Framework berisikan perintah dan fungsi
dasar yang umum digunakan untuk membangun sebuah software aplikasi sehingga diharapkan aplikasi
dapat dibangun dengan lebih cepat serta tersusun dan terstruktur dengan cukup rapi.
Pada rancang bangun sistem informasi laboratorium ini pengembang menggunakan framework
(kerangka kerja) untuk membantu desain pada sistem. Framework yang digunakan ada tiga,

yaitu Materialize Framework untuk sisi user, Bootstrap Framework untuk sisi admin, dan
Codelgniter Framework untuk sisi back-end.

Sistem Informasi Laboratorium
Gambar 12 adalah desain halaman sistem secara umumnya.
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Gambar 12. Halaman Utama Sistem Informasi Laboratorium
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Gambar 13. Halaman Dashboard Sisi Admin

Gambar 15. Halaman Login dengan QRCode
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Gambar 12 merupakan halaman utama dari sistem informasi laboratorium. Pada halaman utama,
terdapat informasi mengenai banyaknya komputer yang tersedia di laboratorium Blended Learning,
jumlah dosen yang terdaftar, dan jumlah mahasiswa yang terdaftar. Gambar 13 adalah halaman
dashboard dari sisi admin. Pada dashboard tersebut, terdapat informasi mengenai jumlah pelatihan yang
ada, dosen yang terdaftar, asisten yang terdaftar, dan absensi harian asisten. Gambar 14 merupakan
halaman login menggunakan data pribadi seperti NPM asisten dan password. Sedangkan pada gambar
15 merupakan halaman login menggunakan QRCode.

Sistem Penjadwalan Pelatihan Dosen
Salah satu fitur yang dikembangkan di sistem informasi laboratorium ini yaitu sistem

penjadwalan pelatihan dosen. Fitur ini bisa digunakan oleh dosen yang ingin menggunakan laboratorium
dan mendaftar pelatihan. Dosen dapat memanfaatkan fitur ini jika ingin meminjam ruangan
laboratorium untuk mengadakan pelatihan, penelitian, sharing session, maupun hanya untuk belajar saja.
Dosen yang ingin meminjam laboratorium tidak perlu datang langsung ke laboratorium, melainkan bisa
dengan mendaftarkan agendanya di website SILAB. Jika asisten laboratorium tersebut menerima
permintaan mahasiswa ataupun dosen tersebut, maka bisa laboratorium bisa langsung digunakan pada
waktu yang telah ditentukan saat mendaftar. Berikut adalah desain dari sistem penjadwalan dosen.

Gambar 16 adalah halaman dosen yang telah terdaftar di dalam sistem. Pada halaman tersebut,
asisten bisa menambahkan data dosen ataupun menghapusnya di dalam sistem. Gambar 17 merupakan
halaman data dosen. Pada halaman tersebut, asisten selaku administrator bisa mengedit informasi
mengenai dirinya. Pada gambar 18 yaitu halaman penjadwalan dosen pada sisi admin. Dalam halaman
tersebut terdapat informasi mengenai waktu dosen menggunakan laboratorium. Pada halaman tersebut
juga, asisten selaku administrator dapat mengizinkan ataupun menolak permintaan dosen untuk
menggunakan laboratorium.

+ J - I
-l

BT o< s T
Gambar 16. Halaman Data Dosen

Gambar 17. Halaman Detail Data Dosen Sisi Admin

[Rancang Bangun Sistem Informasi Penjadwalan Pelatihan Dosen di Laboratorium Blended Learning Universitas
Nasional Berbasis Web dengan Model Waterfall]....58



e-ISSN 2528-7303

Jurnal llmiah Edutic : Pendidikan dan Informatika /VVol.9, No.1, November 2022 19 - 62
p. 49 -
@ » G
® [« B - . " cs v s !
ey u] Fo L SR . "3 . v x - .u
AT -, b - - .

Gambar 18. Halaman Penjadwalan Dosen
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Gambar 20. Halaman Pendaftaran Peminjaman Laboratorium
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Gambar 21. Laporan Penjadwalan Dosen
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Table 1. Hasil Pengujian Black Box Sistem
Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Ket
(V/1/INA)
Halaman Login - Login  User tidak bisa masuk ke dalam sistem \Y
menggunakan NPM dan Password
yang tidak terdaftar di database
Halaman Login dengan QRCode - User tidak bisa masuk ke dalam sistem \Y
Login  menggunakan  QRCode
sembarang
Halaman Data Dosen — Tambah data Admin bisa menambahkan data dosen \Y
dosen
Halaman Penjadwalan Dosen - Admin bisa menambahkan jadwal dosen \Y
Tambah jadwal dosen
Halaman Detail Data Dosen (Sisi Terdapat notifikasi bahwa user harus \Y
User) — Salah satu data tidak diisi mengisi data tersebut
Halaman Pendaftaran Akun — Salah Terdapat notifikasi bahwa user harus \%
satu data tidak diisi mengisi data tersebut
Halaman Penjadwalan Laboratorium User dapat melihat jadwal sebelum bulan \%
— Melihat jadwal sebelum bulan dan dan tahun sekarang (Juli 2002)
tahun sekarang (Juli 2002)
Halaman Pendaftaran Peminjaman Terdapat notifikasi bahwa user harus \Y

Laboratorium — Salah satu data tidak

mengisi data tersebut

diisi

Pada Gambar 19 merupakan halaman jadwal laboratorium dan pengaturan jadwal peminjaman
laboratorium. Kita bisa melihat kapan saja waktu yang kosong dan kapan saja waktu yang tidak kosong.
Gambar 20 merupakan halaman tambah jadwal pada sisi user. User (pada hal ini yaitu dosen) bisa
mendaftarkan permintaan pemakaian laboratorium ataupun pelatihan yang ada di laboratorium pada
halaman ini. Gambar 21 merupakan halaman laporan penjadwalan dosen di laboratorium yang bisa
dicetak untuk keperluan hardcopy.

Pengujian Sistem

Setelah melakukan analisa dan perancangan, selanjutnya pengembang melakukan pengujian
terhadap sistem yang telah dibuat, berikut adalah hasil pengujian menggunakan Black Box. Pengujian
Black Box sendiri adalah sebuah pengujian fungsional yang digunakan untuk menguji sistem tanpa
mengetahui struktur internal kode atau program.

Implementasi

Analisis terhadap metodologi dan proses implementasi SILAB menunjukkan bahwa kesuksesan
implementasi SILAB ini tidak terlepas dari adanya sistem perangkat lunak SILAB yang baik dan sangat
cocok untuk digunakan di lingkungan Laboratorium Blended Learning Universitas Nasional. Dalam
arti, perangkat lunak ini sangat fleksibel, dimana fiturnya dapat disesuaikan dengan kebutuhan
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laboratorium. Implementasi ini menyebabkan perubahan manajemen dan struktur organisasi yang lebih
sesuai dengan prosedur yang ada.

KESIMPULAN

Untuk menunjang kegiatan administrasi di laboratorium Blended Learning Universitas Nasional,
dibutuhkan Sistem Informasi Laboratorium Blended Learning sebagai alat perbantuannya. Sistem yang
baik adalah sistem yang dapat membantu pekerjaan manusia. Sistem informasi laboratorium biasanya
memiliki fitur untuk penyimpanan surat masuk dan surat keluar, informasi umum mengenai
laboratorium tersebut, dan beberapa fitur lainnya. Sistem informasi juga harus memiliki desain
antarmuka yang menarik dan mudah dimengerti oleh usernya agar tidak menimbulkan kesalahan-
kesalahan saat penggunaannya. Dalam pengembangannya, sistem informasi laboratorium menggunakan
siklus SDLC dan model waterfall karena model ini dianggap paling cocok digunakan untuk sebuah
pembangunan sistem karena strukturnya yang bersifat sistematis yang dapat memudahkan pengembang
untuk merancang sistem.

Pada paper ini, pengembang mengadakan pengujian terhadap SILAB menggunakan Black Box.
Hasil dari pengujian Black Box, sistem yang dibuat telah memenuhi semua standar yang dibuat oleh tim
pengembang dan sudah bisa digunakan secara komersil oleh siapapun..
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